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A. Latar Belakang

Bank merupakan perusahaan yang menyediakan jasendau bagi
seluruh lapisan masyarakat. Salah satu sistem gauoani berfungsi sebagai
Financial Intermediary, yaitu suatu lembaga yang mempunyai peranan untuk
mempertemukan pemilik dana dan pengguna Uakinya, lembaga bank
yang dalam aktivitasnya berkaitan dengan masalalg.u@leh karena itu,
usaha bank akan selalu dikaitkan dengan masalah ye&arg merupakan alat
pelancar terjadinya perdagangan yang utama. Kegadda usaha bank akan
selalu terkait dengan komoditas, antara lain: (BEmindahkan uang, (2)
menerima dan membayarkan kembali uang nasabahmnbeli dan
menjual surat berharga, dan (4) memberi jaminak.fan

Di Indonesia industri perbankan memiliki perananng/asangat
penting bagi perekonomian negara. Eksistensi pkamamenempati posisi
sangat strategis dalam menjembatani kebutuhan nkedal dan investasi di
sektor riil dengan pemilik dana. Fungsi utama sekierbankan dalam
infrastruktur kebijakan makro ekonomi memang diksath dalam konteks
bagaimana menjadikan uang efektif untuk meningkatkalai tambah

ekonomi fow to make money effective and efficient to increase economic
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value). Selain itu, bank juga berfungsi sebagai perankaw@angan, maka
“kepercayaan” dari masyarakat merupakan faktor atdalam menjalankan
bisnis perbankan. Dengan demikian, bank denganirsgyal memainkan
peranan penting dalam pembangunan ekonomi danakésegan umat, jika
bank mampu memobilisasikan uang dari masyarakak &scara langsung
maupun melalui lembaga keuangan non bank.

Dewasa ini, perkembangan perbankan di Indonesiapcplkesat. Hal
ini ditunjukkan dengan munculnya berbagai macank lsgariali, mulai dari
Bank Umum Syariah, Bank Pembiayaan Rakyat Syarsampai BMT.
Munculnya perbankan syariah akhir-akhir ini menikan pula bahwa
ekonomi Islam juga mengalami perkembangan. Berdiribank syari’ah
yang terus mengalami perkembangan pesat telah meardoadil yang sangat
baik dalam tatanan sistem keuangan di Indonesranfei tentu saja sebagai
upaya untuk mewujudkan sistem keuangan yang adieh Ckarena
keberadaannya perlu mendapat dukungan dari sedepean masyarakat
muslim. Sistem perbankan syariah merupakan bagainkdnsep ekonomi
Islam yang memiliki tujuan untuk sistem nilai ddik& Islam dalam wilayah
ekonomi. Tidak hanya itu, munculnya perbankan ayamerupakan suatu
fenomena baru yang perkembangannya mengejutkan persgamat
perbankan konvensional maupun kalangan perbankaveksional. Bahkan
bank-bank besar dari negara-negara non muslim pemasuki pasar

Perbankan Islam. Seperti halnya membigkamic Window, tidak kurang dari

 Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang Bank Syapiasal 1 butir 7, bank syariah adalah
bank yang menjalankan usahanya berdasarkan psgsipah dan menurut jenisnya terdiri atas
bank umum syariah dan Bank Perkreditan Rakyat &yari



Citibank, Chase Mahattan Bank, ANZ Bank yang tataémbukalslamic
Window agar dapat berkiprah memberikan jasa-jasa perbdslan?

Munculnya perbankan syariah tidak hanya semata-mateul tanpa
ada suatu alasan tertentu. Didirikannya perbankariah berdasarkan pada
alasan filosofi maupun praktik. Secara filosofi,maulnya perbankan syariah
dikarenakan larangan pengambilan riba dalam trandeduangan maupun
non keuangan. Sedangkan secara praktis, perbanikanahs muncul
dikarenakan sistem perbankan yang berbasis bunga kbnvensional
mengandung beberapa kelemahan sebagai betikut:

1. Transaksi berbasis bunga melanggar keadilan ataaj&ean bisnis.

2. Tidak fleksibelnya sistem transaksi berbasis bunganyebabkan
kebangkrutan.

3. Komitmen bank untuk menjaga keamanan uang depasédubbunganya
membuat bank cemas untuk mengembalikan pokok dagelnya.

4. Sistem transaksi berbasis bunga menghalangi mwweulmovasi oleh
usaha kecil. Dalam sistem bunga, bank tidak akaarile dalam kemitraan
usaha kecuali bila ada jaminan kepastian pengeambainodal dan
pendapatan bunga mereka.

Sejak awal dasawarsa 1970-an, umat Islam diberbzegara telah
berusaha untuk mendirikan bank Islam. Tujuannyaukumempromosikan

dan mengembangkan penerapan prinsip-prinsip syésiam dan tradisinya

* Sutan Remy SjahdeiniPerbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum
Perbankan Indonesia Cetakan 111, (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti,2007), him. xvii
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kedalam transaksi keuangan dan perbankan serts kignyang terkait. Di
Indonesia, hadirnya perbankan syariah saat ini tdlakayang pertama kali
mengingat sejak tahun 1992 Bank Islam di Indonesidah ada. Tetapi
memang perkembangannya belum sehebat bank-bankrsgaat ini. Bank
Islam yang pertama pada saat itu adalah Bank Muariadonesia (BMIY.
Bank ini merupakan pelopor pertama berdirinya patha syariah, bahkan
sampai sekarang keberadaannya masih ada dan maengainly dengan
perbankan syariah yang baru muncul saat ini.

Adanya perbankan syariah merupakan suatu terobloaan dalam
dunia perbankan. Lahirnya perbankan syariah sebsglah satu solusi
alternatif terhadap persoalan antara bunga bangatenba. Dimana seperti
kita ketahui dalam al-Qur'an sudah difirmankan akalanya larangan riba.
Seperti dalam surat al-Bagarah ayat 278 yang bgrbun
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang
beriman.

¢ Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2006),
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terkemuka.



Dengan demikian, adanya perbankan syariah mengaiduan umat
Islam Indonesia yang ingin melepaskan diri darispalan riba telah
mendapat jawaban dengan lahirnya bank syariah. Baakiah ini lahir
setelah adanya Peraturan Pemerintah No. 72 talfifhyEhg direvisi dengan
UU No. 10 tahun 1998 dalam bentuk sebuah bank yengperasi dengan
sistem bagi hasfl. Dalam undang-undang tersebut diatur dengan rinci
landasan hukum serta jenis-jenis usaha yang dajgierdsikan dan
diimplementasikan oleh bank syariah. Selain itugamg-undang tersebut
juga memberikan arahan bagi bank-bank konvensiomélk membuka
cabang syariah atau bahkan mengkonversi diri seicaah menjadi bank
syariah’ Tidak hanya sampai disini saja, perkembangan bgakah dan unit
usaha syariah (bank-bank konvensional yang membuokasyariah sebagai
perwujudandual banking system) juga diperkokoh dengan Undang-Undang
No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan Syaflah.

Dalam hal ini, perbankan syariah muncul dengan hwggng berbeda
tentunya yang tidak mengandung unsur riba yaitu bagjl atau yang sering
dikenal dengan istilaRrofit and Loss Sharing. Sistem bagi hasil dalam dunia
perbankan syariah merupakaare atau formula yang diajukan oleh para
pakar ekonomi Islam sebagai alternatif penggastesi bunga. Prinsip bagi

hasil Profit sharing) merupakan karakteristik umum dan landasan dasgr b

8 Muhammad,Teknik Penghitungan Bagi Hasil dan Profit Margin pada Bank Syariah,
(Yogyakarta: Ull Press. 2004), him. 1
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operasional Bank Syariah secara keseluruhan. Seigirdi dalam prinsip
bagi hasil profit and loss sharing) secara otomatis resiko kesulitan usaha
ditanggung bersama oleh pemilik dana dan penggama. Dari prinsip
inilah yang membedakan konsep bunga pada bank kesioveal dengan
konsep bagi hasil pada bank syariah. Selain itudalam bank syariah
hubungan antara bank dengan nasabah tidak hanydasetebitor dan
kreditur, tetapi sudah dianggap seperti korelaai atitra usaha.

Bagi hasil adalah bentuleturn (perolehan kembalian) dari kontrak
investasi, dari waktu ke waktu, tidak pasti darakidetap. Besar kecilnya
perolehan kembali bergantung pada hasil usaha pangr-benar terjadt.
Banyak hal baru yang ditawarkan dalam lembaga pkdrasyariah. Selain
sistem bagi hasilnya, sistem bank syariah jugagpiiasi nilai-nilai moral
keagamaan yang menjunjung tinggi kejujuran, memarkeseimbangan,
menekankan sifat saling percaya dan saling toloagaetlong antara kedua
belah pihak. Sehingga, perbankan syariah beropa@sisesuai dengan
prinsip-prinsip syariafh?

Sistem bagi hasil menjadi karakteristik tersendi@ng memiliki

keunggulan dibanding bunga. Keunggulan ini tidgk &arena telah sesuai

dengan akidah Islam, tetapi secara ekonomi jugailikekeunggulan. Oleh

1 Adiwarman KarimBank Islam Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), him. 191.

12 prinsip-prinsip syariah yang digunakan dalam Petha Syariah antara lain: (1) prinip
keadialan, yakni imbalan atas dasar bagi hasil mangin keuntungan ditetapkan atas dasar
kesepakatan bersama antara nasabah dan bankin&@p fxesetaraan, yakni nasabah menyimpan
dana, penggunaan dana dan bank memiliki hak, Kearmajibeban terhadap resiko keuntungan
yang tertimbang, dan (3) prinsip ketentraman, y&latiwa produk bank syariah mengikuti prinsip
dan kaidah muamalah Islam.



karenanya, lembaga keuangan syari'ah semestingk tichnya menjadi
lembaga keuangan alternatif melainkan menjadi su&gharusan
(keniscayaan), sebagaimana keharusan umat Islaimadsgy barang
konsumsi yang harus halal, cara mencari rizki hbamar-

Sistem bagi hasil meliputi tata cara pembagian| hasaha antara
penyedia dana dan pengelola dana. Pembagian hadihpat terjadi antara
bank dengan penyimpan dana, maupun antara bankmeagabah penerima
dana. Penghitungan bagi hasil ini berlaku pada yepglan dana dan
penyaluran dana atau yang sering dikenal dengiathigtembiayaan. Prinsip
bagi hasil pada perbankan syariah berlaku pada ahatharabah dan
musyarakah. Prinsip mudharabah dapat dipergunakan sebagai dasar baik
untuk pendanaan (tabungan dan dposito) maupun pgadn. Sedangkan
musyarakah lebih banyak untuk pembiayai&hMudharabah adalah akad
kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihakngeerg@nohibul maal)
menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pil@knya menjadi
pengelola. Sedangkanusyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak
atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masaging pihak
memberikan kontribusi dana (atau amakpertise) dengan kesepakatan
bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung berssesaai dengan

kesepakatafrt

¥Muhammad, Ridwarlylanajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT), Yogyakarta: Ull Press,
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Kedua akad ini merupakan sama-sama akad yang mesicmu
sistem bagi hasil pada perbankan syariah. Sama-ssnggunakan sistem
bagi hasil, tetapi yang lebih dilirik dan diminateh masyarakat adalah akad
mudharabah. Hal ini dikarenakan pada akad ini, pihgtohibul maal yang
dimaksud adalah pihak bank yang menyediakan maoglgh lsebesar 100%
untuk menjalankan sebuah usaha milik nasabah. iTetegiko-resiko
pembiayaan mudharabah ini juga cukup besar. Selain resiko, sistem
perhitungan bagi hasil juga perlu diperhatikan. Kgha penghitungan bagi
hasil yang diterapkan sudah adil atau belum. Kakeg hasil inilah yang
selama ini digadang-gadang oleh bank syariah dag yeembedakan antara
bank syariah dengan bank konvensional.

Melihat dari fenomena ini, peneliti melakukan péreet kepada Bank
Syariah, khususnya pada Bank Pembiayaan RakyaaBy#tal ini dilakukan
di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah bukan Bank Umyani& dikarenakan
penelitian skripsi ini lebih fokus mengkaji mengepambiayaan. Sehingga
tempat penelitian yang paling tepat adalah Banklfayaan Rakyat Syariah.
Dimana, dalam bank pembiayaan syariah lebih mengakan pembiayaan
walaupun tidak dipungkiri masih ada pendanaan itk nasabah-nasabah
yang ingin menyimpan dananya di bank pembiayaariagytersebut.

Objek penelitian skripsi ini adalah PT. BPR Syaridngun Drajat
Warga Yogyakarta. Penelitian dilakukan di BPR SyaBDW dikarenakan
melihat eksistensinya di Yogyakarta cukup lama daampu bertahan.

Dimana, BPR Syariah BDW sudah ada sejak tahun $8@4pai sekarang.



Bahkan sampai sekarang pun, PT. BPR Syariah Baiyajat Warga
Yogyakarta mampu bersaing dengan lembaga keuaagaryd di perbankan
syariah. Selain melihat dari eksistensi lembagaelte juga mengamati
mengenai penghitungan bagi hasil yang diterapkaBRR Syariah Bangun
Drajat Warga ini. Dimana, menurut Muhammad Sya#fiintonio konsep
pembagian laba dalam konsep bagi hasil jumlahnyan akengalami
peningkatan sesuai dengan peningkatan jumlah patatafMuhammad
Syalfi’'i Antonio, 2001:61) Sehingga, penghitunganpya masih belum tentu
besarnya. Tetapi kondisi yang ada pada PT BPR @&ydangun Drajat
Warga Yogyakarta, jumlah pembagian laba tersebiuadsesarnya dari bulan
ke bulan dan jumlah uang atau nominalnya sudahi pasmg harus
dibayarkan nasabah kepada pihak bank. Sehingghka ldlihat secara kasat
mata, tidak ada peningkatan atau penurunan dalambaggan laba. Padahal,
dalam sebuah bisnis atau usaha pasti akan tegjatli peningkatan maupun
penurunan dalam usaha tersebut. Melihat dari fenargang ada di PT. BPR
Syariah Bangun Drajat Warga ini, maka peneliti ingneneliti mengenai
sistem penghitungan bagi hasil yang selama inrapitean oleh BPR Syariah
Bangun Drajat Warga. Apakah dalam menjalankarrsidtagi hasil sudah
sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) NMd& 15/DSN-
MUI/IX/2000 atau belum.

Dalam mengoperasikan sistemnya, perbankan syadak lepas dari
Fatwa Dewan Syariah Nasional. Dimana fatwa haledhaya suatu

transaksi keuangan syariah ditetapkan oleh Majdisna Indonesia (MUI)
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melalui Dewan Syariah Nasional (DSN). Tidak hanyengenai operasional
pada bank syariah yang ada dalam fatwa DSN-MU halial-haramnya suatu
produk yang akan dijalankan oleh perbankan sygtgh telah ditetapkan
ketentuan-ketentuannya dalam Fatwa DSN-MUI. Sidtagi hasil pun tidak
lepas dari fatwa DSN-MUI. Sistem yang seperti agagybisa digunakan oleh
perbankan syariah sehingga tidak ada unsur ketiilakayang akhirnya
cenderung masih ada unsur ribawinya. Seperti daknmi salah satu yang
bisa diimplementasikan oleh lembaga keuangan khyayserbankan syariah
adalah Fatwa DSN MUI No. 15/DSN-MUI/IX/2000 tentanBrinsip
Distribusi Hasil Usaha Dalam Lembaga Keuangan SkarDimana dalam
fatwa ini dinyatakan dalam distribusi hasil usabalbaga keuangan syariah
dapat menggunakan salah satu dari dua cara yandadata fatwa tersebut.
Apakah menggunakarofit Sharing (Bagi Untung) atau menggunakan
Revenue Sharing (Bagi Hasil).

Dari latar belakang diatas, untuk mengangkat masahagai topik di
dalam penulisan skripsi maka penulis mengangkatl jutimplementasi
Penghitungan Bagi Hasil Pada PembiayaamMudharabah Berdasarkan
Fatwa DSN MUI NO. 15/DSN-MUI/IX/2000 (Studi Kasus H. BPR

Syariah Bangun Drajat Warga Yogyakarta)”.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, dengan melihat perkegédra perbankan
syariah yang cukup pesat saat ini sehingga per&nyad perhatian dalam

sistem bagi hasil maka, penulis merumuskan masalakgai berikut:



11

1. Bagaimana bagi hasil dalam pembiay&&mharabah di PT. BPR Syariah
Bangun Drajat Warga Yogyakarta?
2. Apakah sistem penghitungan bagi hasil pada PT. By&iah Bangun
Drajat Warga sudah sesuai dengan Fatwa Dewan Bydasional (DSN)?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka pmmetitbertujuan
untuk mengetahui sistem penghitungan bagi hasd paoduk pembiayaan
Mudharabah. Apakah masih mengandung unsur ribawi atau tidak.
2. Manfaat Penelitian
Hal penting dalam sebuah penelitian adalah kemtarfasang dapat
dirasakan dan diterapkan setelah terungkapnya hadail sebuah
penelitian. Adapun manfaat yang diharapkan setgdahelitian ini
berlangsung adalah mengetahui penghitungan bagdi pada sebuah
lembaga keuangan syariah. Dimana secara umum &gat anengetahui
apakah adanya Fatwa DSN MUI berpengaruh atau pkera pada
lembaga keuangan syariah atau tidak. Khususnya Badia Pembiayaan
Rakyat Syariah.
Secara praktis, penelitian ini juga bermanfaat lbagiyak kalangan.
Seperti halnya, penulis secara pribadi, bagi dperankan, bagi peneliti
lain serta pengguna perbankan syariah. Sehingg@dramya penelitian ini
dapat berguna bagi semua kalangan.

D. Tinjauan Pustaka
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Dalam melakukan penelitian skripsi ini, penulis aolah yang
pertama kali membahas mengenai implementasi bagil ipada Bank
Syariah. Ada beberapa buku dan hasil penelitiarg yaembahas tentang
tema ini, diantaranya:

Dalam buku karangan DR. Muhammad Safi'i Antonio,Ekl.yang
berjudul Bank Syariah dari Teori ke Praktik merg&kn bahwa aplikasil-
mudharabah dalam bank Islam dapat dilakukan dengan memisalaitan
mencampurkan dana-mudharabah. Carapertama, Pemisahan total antara
danaal-mudharabah dan harta-harta lainnya memiliki kelebihan. Dimana
dengan teknik ini, pendapatan dan biaya dapatatigen dari masing-masing
dana dan dapat dihitung secara akurat. Sehinggamtkegan dan kerugian
dapat dihitung dan dialokasikan dengan akufatlua, danaal-mudharabah
dicampur dan disatukan dengan sumber-sumber damg/da Dalam sistem
ini, dimana pendapatan dan biaya-mudharabah tercampur dengan
pendapatan dan biaya lainnya dapat menimbulkakisé&esulitan akunting
dalam memproses alokasi keuntungan maupun kertfyian.

Muhammad, dalam buku yang berjudul “Teknik Pengigan Bagi
Hasil dan Profit Margin pada Bank Syariah”. Dalamki ini dijelaskan
bahwa penghitungan bagi hasil dapat dihitung bartas pendapatan atau
hasil bruto. Atau bisa juga berdasarkan keunturegao hasil netto. Tetapi,

dalam buku ini juga dijelaskan bahwa untuk menggiratimbulnya

6 M. Syafi’i Antonio, Loc.cit, him. 139
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perselisihan terutama atas biaya-biaya yang timméka disarankan bahwa
yang dibagi hasilkan adalah pendapatan atau hasi 1

Skripsi milik Umi Fauziyah dengan judul “Analisiseighitungan
Bagi Hasil Pada PembiayaaMudharabah Berdasarkan Fatwa Dewan
Syariah Nasional (DSN) di BMT Khonsa Cilacap” yatigjukan di Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Surakarta Program Studtudgan dan
Perbankan Syariah Jurusan Ekonomi Islam pada t2006. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa BMT Khonsa Cilasagdah sesuai dengan
Fatwa DSN MUI No. 15/DSN-MUI/IX/2000 yaitu metoderng digunakan
menggunakan Revenue Sharing. Hal ini juga diikemghn implementasi
penghitungan di BMT Khonsa Cilacap yang sudah segaidu naik turunnya
atau tidak tetapnya nisbah bagi hasil yang dibayarkasabah kepada pihak
BMT.

Tesis milik IKIT dengan judul “Analisis PelaksanaaBistem
Pembiayaan Bagi Hasil Pada Bank Umum Syariah dirdbadstimewa
Yogyakarta (Studi Atas Bank Muamalat Indonesia ddank Syariah
Mandiri)” yang diajukan di Universitas Islam NegeBunan Kalijaga.
Penelitian ini menunjukkan bahwa Bank Umum SyadablY menjelaskan
pembiayaan bagi hasil itu lebih efisien dibandingldengan pembiayaan
murabhahah meskipun prosentasenya lebih kecil. Dengan adanya
pembiayaan bagi hasil Bank Umum Syariah untuk mesgaasalah teknis

maka dilakukan memberikan pelatihan-pelatihan kepaebawainya terkait

" MuhamadLoc. Cit, him. 73
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dengan operasional bank syariah dan memberikanasdikpada nasabah
terutama tentang pembuatan laporan keuangan. Hadlilakukan untuk
mengurangi terjadinya resiko-resiko yang ada. Kareidlak dipungkiri
bahwasannya sistem bagi hasil juga terdapat baegso.

Tesis milik Fatahullah, SH dengan judul “ImplementBrinsip Bagi
Hasil Dan Resiko di Perbankan Syariah (Studi PédrarSyariah di Cabang
Mataram)” yang diajukan di Universitas Diponegor@enelitian ini
menunjukkan bahwa dalam Bank Syariah cabang Matdarankegiatan
pembiayaan berprinsip bagi hasil masih rendah dibgkan dengan
pembiayaan lainnya sepemnturabahah (jual-beli). Hal ini disebabkan karena
tingginya resiko yang harus ditanggung oleh bankbda terjadi kerugian
yang diakibatkan bukan dari kesengajaan atau katal@ari nasabah
sehingga bank sangat berhati-hati dalam membep&arbiayaan.

Tesis milik Rastono, SH dengan judul “PenerapandiyiBagi Hasil
Dalam Pembiayaan Terhadap Nasabah Bank Syariah§ ghejukan di
Universitas Diponegoro pada tahun 2008. Penelititfmenunjukkan bahwa
pembiayaan di bank syariah yang menggunakan pribag hasil yaitu
mudharabah dan musyarokah mengalami hambatan-hambatan. Dimana
hambatan tersebut terutama terletak pada sumber idagni dan standar
fatwa. Skema pembiayaan bagi hasil juga memiliklel@han dalam
penerapannya, terutama berkaitan dengan besarsye rgang meliputi

resiko pembiayaan, resiko pasar dan resiko opeision
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Jurnal limiah karya Dimas Ardiansyah dengan judobipiementasi
Pembiayaan Dengan Akadudharabah”, dimana karya ini dipublikasikan
dari Universitas Brawijaya Fakultas Ekonomi dannBispada tahun 2013.
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa ada byaag dijadikan tolok
ukur penelitian dalam mengukur tingkat pemahamagsaleh mengenai
pembiayaarmudharabah, diantaranya: pemahaman nasabah mengenai akad
pembiayaanmudharabah dan nisbah bagi hasil, pemahaman nisbah bagi
hasil, pemahaman mengenai kewajiban membuat laperembangan hasil
usaha nasabah setiap bulan, pemahaman mengeea pehgelolaan modal,
pemahaman mengenai kesepakatan prosentase pendyagarmasil, dan
pemahaman penyelesaian sengketa. Sehingga, dengdanyaa
ketidakpahaman nasabah mengenai maksud dan proskdam akad
pembiayaammudharabah ini dapat menimbulkan sengketa antara pihak bank
syariah dengan nasabah. Sehingga dalam hal irdbahdisa jadi juga tidak
memahami konsep dari bagi hasil itu sendiri. Apalkahar-benar bagi hasil
atau masih mengandung unsur riba.

Berdasarkan penelitian diatas, penelitian ini mexrkan konsep yang
berbeda. Dimana peneliti lebih cenderung mempeifatdsan konsep dari
bagi hasil itu sendiri. Bagaimana sistem penghiummga, apakah sudah
sesuai dengan Fatwa DSN MUI atau belum, serta Apsédama ini sistem
penghitungan bagi hasil pada pembiayaamdharabah benar-benar

menerapkan bagi hasil atau masih ada unsur ribawBghingga, penelitian-
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penelitian terdahulu juga diperlukan sebagai peadgkdan melihat kilas

balik sistem bagi hasil di lembaga keuangan lainnya

Metode Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakarioae penelitian
kualitatif. Untuk mendapatkan data-data yang akurpenelitian
menggunakan metode kualitatif dapat dilakukan dengara mengamati,
wawancara, atau penelaahan dokumen. Beberapar@bpgalu diperhatikan
dalam metode kualitatif ini adalah sebagai berikut:
1. Objek Penelitian
Penelitian skripsi ini akan mengambil lokasi di Yalarta, tepatnya di
PT. BPR Syariah Bangun Drajat Warga. BPR Syariaberalamatkan di
Jalan Gedongkuning Selatan No. 131 Yogyakarta, ofelf0274)
413552,389877, Fax: (0274) 452424. Objek penelitah ini adalah
pembiayaan mudharabah. Tepatnya pada penghitungan bagi hasil
pembiayaarmudharabah. Mulai dari menetapkan prosentase nisbah bagi
hasil, sampai penghitungannya.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian skripsi ini adalah kualitatif. @na, dalam metode
kualitatif ini penelitian dilakukan dengan pena@liti lapangan figld

research), yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan diakriptif
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berupa kata-kata tertulis/lisan dari orang-orang g@alaku yang dapat

diamati®

3. Sumber Data

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian yamgifaefield research

adalah data penelitian yang berupa data primeddtnsekunder.

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari surpbgama baik dari
individu atau perseorangan seperti wawancara atemil pengisian
kuesioner? Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dasisi
wawancara dan observasi kepada narasumber yaiad&epanajer atau
karyawan PT. BPR Syariah Bangun Drajat Warga yasrgamgkutan
pada tema penelitian skripsi ini, serta kepada basayang
menggunakan akad pembiayaandharabah.

b. Data Sekunder
Data sekunder yang diperlukan dalam penelitiandiperoleh dari
berbagai sumber yang berkaitan seperti halnya melailku-buku,
literatur, artikel yang didapat dari website maumumber lain yang
terkait dengan penelitian ini dan mampu untuk

dipertanggungjawabkal. Data sekunder yang diperlukan dalam

18 Husein UmarResearch Methods in Finance and Banking Cet |1, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2002), him. 80

9 1bid, him. 82

0 1bid, him. 83



18

penelitian ini seperti data pembiayaan nasabahprpad atau cara
penghitungan bagi hasil nasabah pada PT. BPR &yBeaagun Drajat
Warga.
4. Teknik Pengumpulan data

Untuk mengumpulkan data-data dalam penelitian taitd]i dapat

menggunakan beberapa teknik diantaranya:

a. Observasi
Metode observasi adalah cara pengambilan data dengaggunakan
mata tanpa ada pertolongan alat standar lain uwpkriuan tersebat.
Observasi dalam penelitian ini dilakukan guna meriehu bagaimana
sistem penghitungan bagi hasil pada PT. BPR Sy&aigun Drajat
Warga. Observasi ini dilakukan secara langsungati&h objek
penelitian.

b. Wawancaralfterview)
Wawancara i(terview) adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambitagy muka antara
penanya dengan penjawab (responden) dengan methggualat yang
dinamakarinterview guide (panduan wawancar&) Tanya jawab dalam
penelitian ini dilakukan dengan narasumber yangsdmgkutan.
Dimana narasumber yang bersangkutan sudah ditentsdggak awal,
yaitu manajer atau karyawan PT. BPR Syariah Barignajat Warga

yang memahami atau bersangkutan dengan bidangdytai.

2L Moh. Nazir,Metode Pendlitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), him. 175
%2 |bid, him. 194
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah data mengenai hal-hal atauberigang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,astasnotulen rapat,
agenda dan sebagainfaAdapun jenis dokumentasi yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah data tentang PT. BPRri8y Bangun
Drajat Warga serta data mengenai penghitungan ihagji nasabah
pembiayaamudharabah serta catatan-catatan lain yang relevan dengan
penelitian.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitah ini, guna

memperoleh hasil akhir dari data yang telah terkungulalah analisis

secara deskriptif. Analisis deskriptif adalah asialyang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendiskripsikanratanggambarkan data

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa ksuchamembuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generafiS$aSetelah

mendeskripsikan data yang sudah terkumpul, makaatibanalisa yang

menghubungkan hasil data yang diperoleh dengamntesoi yang sudah

ada. Sehingga dapat ditarik kesimpulan.

F. Sistematika Penulisan
Skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab. Tiap-tiapab terdiri atas sub bab

dengan maksud untuk mempermudah pembaca dalam takuaigdéal-hal

%3 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010), him. 274

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2006), him. 147
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yang dibahas dalam skripsi ini, yang disusun secstematis sebagai

berikut;

BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini menggambarkan isi dan bentuk dari penalitisang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalajobart dan
manfaat penelitian, kajian pustaka, metode peaslitiserta
sistematika penulisan skripsi.

BAB Il: PEMBIAYAAN MUDHARABAH, BAGI HASIL DAN
FATWA DSN MUI
Bab ini memuat tentang landasan teori yang banguan umum
tentang Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, perbeddarasbunga
dengan bagi hasil serta pengertian pembiayaainarabah beserta
syarat-syarat dan ketentuannya serta peranan fRX8/d MUI
dalam dunia perbankan syariah.

BAB Ill: GAMBARAN UMUM PT. BPR SYARIAH BANGUN
DRAJAT WARGA
Berisi tentang gambaran umum objek penelitian yséjarah PT.
BPR Syariah Bangun Drajat Warga Yogyakarta, vistiilT. BPR
Syariah Bangun Drajat Warga Yogyakarta, StruktugaDisasi PT.
BPR Syariah Bangun Drajat Warga, serta data bagji hasabah

yang menjadi responden.
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BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN PENGHITUNGAN BAGI

BAB V:

HASIL

Dalam bab ini penulis menjabarkan analisis mengsiséématika
penghitungan bagi hasil pada pembiayamdharabah di PT. BPR
Syariah Bangun Drajat Warga. Serta memadukan teori-yang
sudah ada dan yang dijadikan tolok ukur dalam jtearelskripsi
ini. Yaitu Fatwa DSN MUI No. 15/DSN-MUI/IX/2000.
PENUTUP

Bab ini merupakan bagian terakhir dari penyusuriaips yang
berisi penutup. Dimana dalam bab ini berisikan reeag
kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisikan pendagbduir
penulis mengenai hal yang telah diteliti. Sedangkaran berisi,
masukan dari pembaca yang mungkin bisa memperluaki

meningkatkan kemampuan penulis.
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